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Introduction  

Internet merupakan suatu jaringan yang saling terhubung dengan jaringan-jaringan yang lebih kecil yang 

menjadi sebuah media komunikasi. Perkembangan jaringan yang sangat pesat sehingga menuntut tiap perusahaan 

untuk selalu menyadari bahwa kebutuhan akan jaringan sangat diperlukan di masa ini bahkan sampai masa yang akan 

datang[1]. Kebutuhan akan arsitektur jaringan komputer yang baik pada Pusrehab Bintaro merupakan hal yang 

terpenting, karena akan menjaga performance dan kualitas jaringan internet yang digunakan. Pada pusrehab yang akan 

membangun sistem teknologi komunikasi data pada beberapa aktivitas di lingkungan Pusrehab Bintaro, jaringan 

internet yang diterapkan pada jaringan LAN (Local Area Network) dan WLAN (Wireless Local Area Network)[2]. 

Pada Pusrehab Bintaro belum mempunyai koneksi komunikasi data yang menurut salah satu pengguna bahwa 

pada pusrehab bintaro mereka membutuhkan koneksi jaringan komunikasi data. Membuat jaringan (network) 

dibutuhkan beberapa teknik agar jaringan tersebut dapat bekerja secara optimal dan handal dalam mengatasi berbagai 

masalah yang timbul. Jaringan yang besar tentunya membutuhkan perangkat jaringan berlevel tinggi. Performa 

Research Article       Open Access (CC–BY-SA) 

Abstract  
Internet merupakan suatu jaringan yang saling terhubung dengan jaringan-jaringan yang lebih 

kecil yang menjadi sebuah media komunikasi. Perkembangan jaringan yang sangat pesat sehingga 

menuntut menuntut tiap perusahaan untuk selalu menyadari bahwa kebutuhan akan jaringan sangat 

diperlukan di masa ini. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk merancang arsitektur 

jaringan komputer pada Pusrehab Bintaro, agar dapat meningkatkan kinerja dan kualitas jaringan komputer 

dengan baik, cepat dan aman. Sehingga penggunaan jaringan komputer yang ada dapat digunakan secara 

maksimal dan mudah dalam maintenance dan monitoring jaringan komputer bila terdapat masalah atau 

kerusakan pada infrastruktur jaringan. Pada Pusrehab Bintaro belum mempunyai koneksi komunikasi data 

atau koneksi internet. Menurut salah satu pengguna pada pusrehab bintaro mereka membutuhkan koneksi 

jaringan komunikasi data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Zachman Framework, pada 

zachman framework menggunakan tabel kolom where yang menghasilkan rancangan infrastruktur jaringan 

komunikasi data yang dibutuhkan. Pada tahap penelitian menggunakan cara-cara yang sidtematis dalam 

melakukan pengamatan, pengumpulan data implementasi dan pengujian hasilnya. Pada pengujian hasil 

dari penelitian yang ditemukan menghasilkan jaringan komunikasi data yang berjalan dengan lancar yang 

ditunjukan dari beberapa pengujian jaringan seperti test ping dan pengujian kecepatan internet. Hasil test 

ping pada switch distribusi dan switch access paket berjalan dengan lancar 4 paket terkirim semua dan 0 

paket yang tidak terkirim, hasil dari pengujian internet Pada download menghasilkan kecepatan 57.7 mbps, 

pada upload menghasilkan kecepatan 50.9 mbps. 
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perangkat tingkat tinggi memungkinkan pengguna menyelesaikan masalah di kemudian hari dengan cepat. Hasilnya, 

pengguna dapat terus bekerja di komputer tanpa gangguan[3]. Pada pusrehab bintaro masalah yang akan diangkat 

menjadi penelitian adalah perancangan topologi jaringan komunikasi data dan kebutuhan perangkat yang akan 

digunakan untuk pembangunan jaringan baru komunikasi data. Koneksi Jaringan komunikasi data ini dibutuhkan 

bandwitch sebesar sekitar 45 mbps dan saat sudah dilakukan pemasangan perangkat pada pusrehab bintaro pada hasil 

pengukuran kecepatan menghasilkan sekitar 50 mbps untuk keperluan pengaksesan data-data pada Pusrehab Bintaro 

yang diakses secara online supaya pada pengaksesan berjalan dengan cepat dan lancar tanpa ada kendala.  

Dari hasil penelitian para peneliti Beberapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang sedang 

dilakukan: Studi ini dikelola Bandwidth besar yang disediakan oleh Jaringan isp, jaringan sekolah dapat dibangun 

untuk mengakses internet dari mana saja. IP otomatis digunakan untuk mempermudah pengguna dalam mendapatkan 

IP. Desain adalah spesifikasi kebutuhan dan Terwujud[4]. Penelitian ini menyatakan bahwa komputer yang dilengkapi 

dengan fasilitas pendukung jaringan area lokal (LAN) di organisasi menggunakan jaringan area lokal (LAN) untuk 

memberikan kemudahan bagi karyawan dalam semua aspek aktivitas kerja yang membutuhkan efisiensi dan 

efektivitas [5]. Permasalahan yang dihadapi oleh SMA SANTO THOMAS Yogyakarta adalah sekolah tersebut tidak 

memiliki akses internet dan bandwidth yang lebih besar, namun jangkauan internet menggunakan WiFi Speedy masih 

terbatas. Masalah ini disebabkan oleh perangkat akses Internet yang terbatas. Solusi yang mungkin dilakukan adalah 

dengan merancang jaringan komputer menggunakan model top-down yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, 

kemudian mengimplementasikannya. Strategi yang sama telah berhasil diterapkan oleh peneliti lain di banyak tempat, 

seperti SMA lain di Indonesia [6]. Topologi digunakan untuk mengatur bagaimana menghubungkan komputer (node) 

satu dengan node lain secara fisik dan pola hubungan antar komponen berkomunikasi melalui media atau peralatan 

jaringan, seperti: server, workstation, hub/switch, dan perkabelan, sedangkan jaringan digunakan suatu sistem yang 

terdiri dari komputer, peralatan komputer, perangkat jaringan tambahan dan lainnya yang saling berhubungan dengan 

menggunakan media tertentu dengan aturan yang telah ditentukan[7]. Perancangan infrastruktur jaringan komputer 

dalam Customer Relationships Management (CRM) pada Universitas Serang Raya (UNSERA) memakai Zachman 

Framework menguraikan secara lebih 6 jelasnya kolom where & baris scope & baris business contoh yg terdapat pada 

pada matrik Zachman supaya didapat citra sistem secara utuh menurut sudut pandang planner (Pimpinan Universitas) 

& owner (Bagian IT) [8]. konfigurasi sering mengacu pada spesifik hardware dan software dalam hal perangkat yang 

terpasang. pengaturan jaringan Ini dimaksudkan untuk memberikan nama dan ID yang unik Jaringan perusahaan yang 

terkait dengan router dan switch [9]. 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini manfaat pada pembangunan jaringan yang akan diterapkan pada 

Pusrehab Bintaro dapat membantu dalam keperluan kebutuhan jaringan komunikasi data. Oleh karena itu penulis 

memberikan solusi dengan menganalisis kebutuhan dalam melakukan perancangan jaringan menggunakan Zachman 

framework yang merupakan suatu framework metodologis terstruktur pada perancangan arsitektur. Kemudian 

implementasi zachman framework menggunakan metode Top-down sehingga menghasilkan hasil yang spesifik. 

Metode Top-down yang digunakan mulai dari yang paling pertama yaitu menganalisis kebutuhan pada pusrehab 

bintaro, hingga implementasi pada pemasangan perangkat yang digunakan. Keterbaruan dari penelitian yang saya 

buat terdapat pada konfigurasi yang digunakan, dengan menggunakan SPB (shortest path bridging) fungsi SPB 

memberikan jalur atau jalan terpendek dijaringan kelas operator dan pusat data. Keuntungan menggunakan SPB yaitu  

Perubahan jaringan sub-detik yang mulus dengan struktur multi-jalur untuk distribusi lalu lintas. 

 

 

Method  

A. Jenis Penelitian 

 

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Zachman Framework, pada zachman framework 

menggunakan tabel kolom where yang menghasilkan rancangan infrastruktur jaringan komunikasi data yang 

dibutuhkan. Pada tahap penelitian menggunakan studi kasus, menggunakan cara-cara sistematis dalam melakukan 

pengamatan,pengumpulan data implementasi dan pengujian hasilnya. 

B. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dengan cara wawancara salah satu pengguna pada pusrehab bintaro tentang 

beberapa kebutuhan mengenai jaringan komunikasi data dan pengamatan langsung ke lapangan seperti 

pengamatan gedung-gedung pada lokasi yang akan dipasang jaringan komunikasi data menjadi sebuah desain 

yang lengkap. Data yang kita dapat dilapangan yaitu sebuah denah lokasi pada tempat tersebut. 
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C. Tahap Penelitian 

 Tahapan penelitian yang akan dilakukan. 

 
Gambar 1.Tahapan Penelitian 

Penjelasan terkait metodologi pada gambar 1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah. 

Identifikasi masalah pada Pusrehab Bintaro yaitu membutuhkan koneksi jaringan komunikasi data karena 

pada pusrehab bintaro belum mempunyai jaringan komunikasi data. 

2. Zachman Framework Where: memperlihatkan lokasi-lokasi dan interkoneksi dalam perusahaan. Hal ini 

termasuk lokasi geografi utama, bagian terpisah dalam jaringan logistik, alokasi dari node- node system yang 

di dalamnya terdapat perspektif planer mengenai daftar lokasi operasional jaringan dan owner mengenai 

desain infrastruktur jaringan komunikasi data [10]. 

Akan menghasilkan analisa sebagai berikut : 
● kebutuhan perangkat-perangkat yang digunakan yaitu : 

 

 
Gambar 2. Kebutuhan Perangkat 

a. Core Layer 

lapisan utama yang menghubungkan kelompok utama infrastruktur. Terdiri atas router atau switch 

berkapasitas besar yang dirancang untuk ketersediaan dan kinerja tinggi. 

b. Distribution Layer 

Lapisan penghubung antara core dan access layer. Di dalamnya terdapat implemetasi jaringan 

logik, seperti routing, akses, dan filtering. 

c. Access Layer 

Merupakan lapisan yang menyediakan layanan, akses, dan sumber daya kepada pengguna. 

● Perancangan desain infrastruktur jaringan fisik yang akan digunakan untuk desain topologi jaringan [11]. 
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3. Konfigurasi 

Pada tahapan ini dilakukan proses penghubungan interface pada tiap perangkat agar dapat terkoneksi dan 

terhubung satu sama lainya, sehingga proses penghubungan jaringan komunikasi data dapat berjalan dengan 

baik [12]. 

 

4. Pengujian 

jaringan komunikasi data dan dokumentasi pada tahap pengujian jaringan komunikasi data yang telah 

dibuat kemudian melihat hasil dari pengujian tersebut aakah perancangan jaringan komunikasi data sudah 

optimal serta membuat laporan hasil dari  pengujian[13]. 

● Parameter yang digunakan pada tahap pengujian jaringan komunikasi data ini yaitu : 

a. Packet loss 

Yang digunakan sebagai parameter suatu kondisi apakah jaringan komunikasi data berjalan dengan 

lancar tanpa adanya jumlah paket data yang hilang [14]. 

b. Delay 

Yang digunakan sebagai parameter yaitu waktu yang dibutuhkan oleh clien dalam pengiriman 

suatu packet data ketempat tujuan. 

c. Upload dan Download 

Yang digunakan sebagai parameter yaitu kecepatan jaringan internet dalam melakukan upload dan 

download suatu data. 

● Melakukan monitoring jaringan menggunakan VPN untuk memonitoring jarak jauh yang di dalamnya 

terdapat enkripsi yang aman antar dua koneksi[15]. NMS (Network Management System) sebagai tools 

yang digunakan untuk mempermudah dalam pengecekan perangkat-perangkat apakah selalu berjalan 

dengan baik tanpa adanya gangguan[16].  

Results and Discussion  

Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada Pusrehab Bintaro yaitu membutuhkan koneksi jaringan komunikasi data karena 

pada pusrehab bintaro belum mempunyai jaringan komunikasi data. Pada identifikasi masalah didapat denah 

lokasi yang digunakan untuk pembuatan topologi yang terdapat pada gambar 3. 

 
   Gambar 3a denah lokasi     Gambar 3b topologi jaringan 

  

Perancangan Topologi Dan Kebutuhan Perangkat 
Zachman Framework yang digunakan dalam kolom where terdapat pada gambar 1 dan memperlihatkan lokasi-lokasi 

dan interkoneksi dalam perusahaan. Denah lokasi yang digunakan untuk membangun topologi berdasarkan gambar 

3a dan menghasilkan topologi yang akan digunakan untuk membangun jaringan pada pusrehab bintaro sebagai 

ditunjukan pada gambar 3b. 
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Hal ini termasuk lokasi geografi utama, bagian terpisah dalam jaringan logistik, alokasi dari node- node system yang 

di dalamnya terdapat perspektif planer mengenai daftar lokasi operasional jaringan dan owner mengenai desain 

infrastruktur jaringan komunikasi data. Akan menghasilkan kebutuhan perangkat yang dibutuhkan berdasarkan 

perhitungan perangkat dari topologi pada gambar 3b dapat ditunjukkan pada tabel 1. 

 

 

Table 1. Kebutuhan Perangkat 

 

No. Hostname No. Hostname 

1 CORE01-BTR-MTH-LT02 15 SWACS01-BTR-KOP-LT02  

2 CORE02-BTR-MTH-LT02 16 SWACS01-BTR-RLW-LT02  

3 DIST01-BTR-MTH-LT02 17 SWACS01-BTR-SKL-LT01 

4 DIST01-BTR-PTK-LT02 18 SWACS01-BTR-ORT-LT01  

5 DIST01-BTR-PWT-LT02 19 SWACS01-BTR-PWE-LT01  

6 DIST01-BTR-KOP-LT02 20 SWACS01-BTR-RHB-LT02  

7 DIST01-BTR-PWE-LT02 21 SWACS01-BTR-HDR-LT01  

8 DIST01-BTR-HYP-LT01 22 SWACS01-BTR-RBD-LT02  

9 DIST01-BTR-MTH-LT01 22 SWACS01-BTR-HYP-LT01  

10 SWACS01-BTR-MTH-LT02  24 SWACS01-BTR-POL-LT01  

11 SWACS01-BTR-TBG-LT01  25 SWACS01-BTR-MCU-LT02  

12 SWACS01-BTR-PTK-LT02  26 SWACS02-BTR-MTH-LT02  

13 SWACS01-BTR-MPI-LT01  27 SWACS01-BTR-OTO-LT01  

14 SWACS01-BTR-PWT-LT02  

 

Konfigurasi Jaringan 
     Konfigurasi switch distribusi dilakukan untuk proses penghubungan interface pada tiap perangkat agar dapat 

terkoneksi dan terhubung satu sama lainya, sehingga proses penghubungan jaringan komunikasi data dapat berjalan 

dengan baik. Dibawah ini merupakan configurasi switch distribusi yang dijalankan sebagai berikut. Seperti 

menambahkan nama pada switch distribusi, merubah password login, merubah authetication telnet, penambahan IP 

address, mengaktifkan SNMP mode, mengaktifkan  IP DHCP rellay mode, mengaktifkan lldp mode, dan 

mengaktifkan SPB mode. 

**(login awal switch baru) 
login: admin 
password: switch 

 

**(Merubah mode certified ke mode working ) 
copy certified working 

copy certified working make-running-directory 

 

**Cek Serial Number Switch: show chassis 

(working) >> bisa di save 

(certified) >> tidak bisa dissave 

 

**(Merubah tanggal dan waktu) 
system date 04/29/2021 

system time 13:44:30 

 

**(Menambahkan  nama pada Distribusi sesuai penempatan gedung dan lantai) 
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system name DIST01-BTR-(gedung)-(lantai) 

session prompt default DIST01-BTR-(gedung)-(lantai)# 

session login-timeout 200 

 

**(Merubah password yang digunakan untuk login Distribusi) 
user admin password Bintaro123 

 

**(Merubah aaa authentication telnet dan ssh ke mode lokal) 
aaa authentication default "local" 

aaa authentication telnet "local"mode 

aaa authentication ssh "local" 

 

**(Menambahkan  ip address sesuai yang data) 
ip interface "VLAN-MGMT" address 10.1.98.183 mask 255.255.254.0 vlan 150 

ip static-route 0.0.0.0/0 gateway 10.1.98.1 

 

**(Menambahkan Vlan dan penamaan setiap vilan yang akan digunakan) 
vlan 150 name "VLAN-MGMT"   

vlan 160 name "VLAN-AP-MGMT"   

vlan 707 name "VLAN-USER-WIFI" 

 

**(Menambahkan Vlan pada port yang akan digunakan ) 
vlan 160 members port 1/1/1-10 untagged 

vlan 150 members port 1/1/1-10 tagged 

vlan 707 members port 1/1/1-10 tagged 

vlan 150 members port 1/2/3 tagged 

vlan 160 members port 1/2/3 tagged 

vlan 707 members port 1/2/3 tagged 

 

**(Menambahkan password yang digunakan untuk login user) 
user bintaro password user1234 no auth read-write all 

aaa authentication snmp local 

 

**(Mengaktifkan snmp Simple Network Management Protocol yang digunakan untuk membaca lalu lintas 

di dalam distribusi) 
snmp community-map pusrehab user bintaro enable 

snmp community-map mode enable 

snmp security no-security 

snmp authentication-trap enable 

snmp station 10.1.0.254 bintaro v2 enable 

 

**(Mengaktifkan ip dhcp Dynamic Host Configuration Protocol rellay untuk meneruskan ip yang akan 

digunakan pada perangkat lain) 
ip dhcp relay admin-state enable 

loopback-detection enable 

 

**(Mengaktifkan lldp Link Layer Discovery Protocol untuk melihat port mana yang digunakan dan 

perangkat apa yang menggunakan) 
lldp chassis tlv management system-name enable 

lldp chassis tlv management system-description enable 

lldp chassis tlv management management-address enable 

 

**(Mengaktifkan spb mode) 
spb bvlan 4001-4002 admin-state enable 

spb isis control-bvlan 4001 

spb isis bvlan 4001 ect-id 1 

spb isis bvlan 4002 ect-id 2 

spb isis control-bvlan 4001 

spb isis admin-state enable 

spb isis interface port 1/2/3 

service stats enable 

service 1000 spb isid 1000 bvlan 4001 

service 1000 spb isid 1000 bvlan 4001 admin-state enable 
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          Konfigurasi switch access dilakukan untuk proses penghubungan interface pada tiap perangkat agar dapat 

terkoneksi dan terhubung satu sama lainya, sehingga proses penghubungan jaringan komunikasi data dapat berjalan 

dengan baik. Dibawah ini merupakan configurasi switch access yang dijalankan sebagai berikut seperti menambahkan 

nama pada switch, merubah password login, pemberian IP address, menambahkan authentication telnet, mengaktifkan 

lanpower, dan penambahan vlan setiap port. 

**(login awal switch baru) 
login: admin 

password: switch 

 

**(Merubah mode certified ke mode working) 
copy certified working make-running-directory 

 

**Cek Serial Number Switch: show chassis 

(working) >> bisa di save 

(certified) >> tidak bisa dissave 

 

**(Merubah tanggal dan waktu) 
system time 18:08:30 

system date 12/23/2020 

 

**(Menambahkan  nama pada Switch access sesuai penempatan gedung dan lantai) 
system name SWACS01-BTR-(gedung)-(lantai) 

session prompt default SWACS01-BTR-(gedung)-(lantai)# 

session login-timeout 200 

 

**(Merubah password yang digunakan untuk login Distribusi) 
user admin password Bintaro123 

 

**(Merubah aaa authentication telnet dan ssh ke mode lokal) 
aaa authentication default "local" 

aaa authentication telnet "local" 

aaa authentication ssh "local" 

 

#IP Address disesuaikan 
ip interface "VLAN-MGMT" address 10.1.98.226 mask 255.255.254.0 vlan 150 

ip static-route 0.0.0.0/0 gateway 10.1.98.1 

 

**(Mengaktifkan lanpower pada slot 1 atau semua port yang ada pada slot 1) 
lanpower slot 1/1 capacitor-detection enable 

lanpower slot 1/1 priority high 

lanpower slot 1/1 service start 

 

**(Menambahkan Vlan dan penamaan setiap vilan yang akan digunakan) 
vlan 150 name "VLAN-MGMT"   

vlan 160 name "VLAN-AP-MGMT"   

vlan 307 name "VLAN-USER-WIFI" (disesuaikan) 

 

**(Menambahkan Vlan pada port yang akan digunakan ) 
vlan 160 members port 1/1/1-24 untagged 

vlan 307 members port 1/1/1-24 tagged 

 

**(Menambahkan Vlan pada port yang akan digunakan, sebelum masukin perintah dibawah ini, masukin 

dulu sfpnya di port 27) 
vlan 307 members port 1/1/25-28 tagged 

vlan 160 members port 1/1/25-28 tagged 

vlan 150 members port 1/1/25-28 tagged 

 

 

 

HASIL 
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a. Pengujian Jaringan  

jaringan komunikasi data dan dokumentasi pada tahap pengujian jaringan komunikasi data yang telah 

dibuat kemudian melihat hasil dari pengujian tersebut apakah perancangan jaringan komunikasi data sudah 

optimal.   

Dalam pengujian jaringan menggunakan test ping dengan menjalankan perintah di dalam command prompt 

dan test nya menggunakan perintah ping 10.1.98.78 dibawah ini merupakan hasil test ping switch distribusi. 

Pengujian jaringan dilakukan sebanyak 20 kali yang di test pada range waktu 7 hari dalam waktu sekitar pukul 

8 pagi hingga pukul 4 sore. Pada alamat IP 10.1.98.78 menunjukan bahwa paket terkirim berjalan dengan 

lancar dengan hasil sent = 4 dan lost = 0 dalam waktu kirim 108ms - 131ms dengan rata-rata 119ms, Seperti 

yang terlampir pada gambar 5a. Jika saat tahap pengujian terjadi perangkat mati atau down maka pada test 

ping IP 10.1.98.78 menunjukan Request timed out dengan hasil sent = 4 dan lost = 0 (100%  loss) seperti 

terlampir pada gambar 5b. 

 
Gambar 5a. Test ping sw dist up   Gambar 5b. Test ping sw dist down  

     Dalam pengujian jaringan menggunakan test ping dengan menjalankan perintah di dalam command 

prompt dan test nya menggunakan perintah ping 10.1.98.184 dibawah ini merupakan hasil test ping switch 

distribusi. Pengujian jaringan dilakukan sebanyak 20 kali yang di test pada range waktu 7 hari dalam waktu 

sekitar pukul 8 pagi hingga pukul 4 sore. Pada alamat 10.1.98.184 menunjukan bahwa paket terkirim berjalan 

dengan lancar dengan hasil sent = 4 dan lost = 0 dalam waktu kirim 34ms - 44ms dengan rata rata 39ms. 

Seperti yang terlampir pada gambar 6a. Jika saat tahap pengujian terjadi perangkat mati atau down maka pada 

test ping IP 10.1.98.184 menunjukan Request timed out dengan hasil sent = 4 dan lost = 0 (100% loss) seperti 

terlampir pada gambar 6b. 

 

 
 

Gambar 6a. Test ping sw access up       Gambar 6a. Test ping sw access down 

 

Pengujian kecepatan jaringan dilakukan dengan menggunakan tools speed tools internet yang di test pada range 

waktu 7 hari dalam waktu sekitar pukul 8 pagi hingga pukul 4 sore. menunjukan bahwa kecepatan internet yang 

berjalan untuk upload 57.7mbps dan kecepatan internet yang berjalan untuk download 50.9mbps. Seperti yang 

terlampir pada gambar 7. 

Gambar 7 dibawah ini merupakan hasil test kecepatan internet. Pada gambar tersebut menunjukan kecepatan 

internet untuk upload 57.7 mbps dan download 50.9 mbps  
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Gambar 7. Test kecepatan internet 

b.  Monitoring jaringan  

monitoring jaringan menggunakan NMS (Network Management System) sebagai tools yang digunakan untuk 

mempermudah dalam pengecekan perangkat-perangkat apakah selalu berjalan dengan baik tanpa adanya 

gangguan. Pada gambar 8 dibawah ini merupakan gambar NMS pada device perangkat dalam keadaan up (hidup) 

dengan menunjukan warna hijau pada kolom status.  

 

Gambar 8. Monitoring Jaringan 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu : 

1. Pengujian jaringan dilakukan dengan melakukan tesping untuk membuktikan apakah paket yang dikirim 

berjalan dengan lancar (packetsend) atau tidak terkirim (packetloss) yang di test pada range waktu 7 hari 

dalam waktu sekitar pukul 8 pagi hingga pukul 4 sore. hasil test ping yang dilakukan 20 kali pada switch 

distribusi menunjukan bahwa paket terkirim berjalan dengan lancar dengan hasil sent = 4 dan lost = 0 

dalam waktu kirim 108ms - 131ms dengan rata-rata 119ms dan testping pada switch access menunjukan 

bahwa paket terkirim berjalan dengan lancar dengan hasil sent = 4 dan lost = 0 dalam waktu kirim 34ms 

- 44ms dengan rata rata 39ms. 

2. Pengujian kecepatan internet pada Pusrehab Bintaro dilakukan dengan tool speed test internet untuk 

parameter yang digunakan yaitu download, dan upload yang di test pada range waktu 7 hari dalam waktu 

sekitar pukul 8 pagi hingga pukul 4 sore. Pada kecepatan internet yang berjalan untuk download 

menghasilkan kecepatan 57.7 mbps, pada kecepatan internet yang berjalan untuk upload menghasilkan 

kecepatan 50.9 mbps, 

3. Pengujian ini menggunakan NMS (Network Management System) dengan adanya ini perangkat pada 

device tersebut dapat terkontrol dengan baik sehingga jika terjadi gangguan dapat langsung terdeteksi 

bagian perangkat mana yang down. Alert pada NMS akan menunjukan warna merah dengan tulisan 

DOWN jika pada perangkat yang dipasang terjadi masalah dan jika tidak terjadi masalah pada perangkat 

maka pada NMS tersebut tetap berwarna hijau dengan tulisan UP. 
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KERTAS KERJA 

Internet merupakan suatu jaringan yang saling terhubung dengan 

jaringan-jaringan yang lebih kecil yang menjadi sebuah media 

komunikasi. Perkembangan jaringan sangatlah pesat dan Hal inilah yang 

menuntut tiap perusahaan untuk selalu menyadari bahwa kebutuhan akan 

jaringan sangat diperlukan di masa ini bahkan sampai masa yang akan 

datang[1]. Kebutuhan akan arsitektur jaringan komputer yang baik pada 

Pusrehab Bintaro merupakan hal yang terpenting, karena akan menjaga 

performance dan kualitas jaringan internet yang digunakan. Pada 

pusrehab yang akan membangun sistem teknologi komunikasi data pada 

beberapa aktivitas di lingkungan Pusrehab Bintaro, jaringan internet 

yang diterapkan pada jaringan LAN (Local Area Network) dan WLAN 

(Wireless Local Area Network)[2]. 

Pada Pusrehab Bintaro belum mempunyai koneksi komunikasi data. 

Menurut salah satu user pada pusrehab bintaro mereka membutuhkan 

koneksi jaringan komunikasi data. Membuat jaringan (network) 

dibutuhkan beberapa teknik agar jaringan tersebut dapat bekerja secara 

optimal dan handal dalam mengatasi berbagai masalah yang timbul. 

Jaringan skala besar tentunya membutuhkan perangkat- perangkat 

jaringan yang berlevel tinggi. Performa perangkat yang berlevel tinggi 

dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul nantinya dengan cepat. 

Sehingga pekerjaan yang dilakukan dengan komputer tidak menjadi 

terhambat dan bisa terus beroperasi[3]. Pada pusrehab bintaro masalah 

yang akan diangkat menjadi penelitian adalah perancangan topologi 

jaringan komunikasi data dan kebutuhan perangkat yang akan 

digunakan untuk pembangunan jaringan baru.
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komunikasi data. Koneksi Jaringan komunikasi data ini dibutuhkan 

untuk keperluan pengaksesan data-data pada rumah sakit yang diakses 

secara online. Hal inilah yang menjadi fakta di lapangan untuk 

dilakukanya penelitian terkait kebutuhan koneksi jaringan komunikasi 

data yang baik dan cepat untuk koneksi pengaksesan data-data rumah 

sakit pada Pusrehab Bintaro. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 

beberapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan antara lain: Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

bandwidth yang baik dilakukan oleh pengelola jaringan sekolah, jaringan 

hotspot dapat dibangun agar internet dapat diakses dari mana saja, dan 

pengalamatan IP otomatis digunakan untuk memudahkan pengguna 

dalam menggunakannya. Desain adalah hubungan antara spesifikasi 

kebutuhan dan realisasi[4]. Penelitian ini menyatakan bahwa komputer 

yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung jaringan area lokal (LAN) 

di organisasi menggunakan jaringan area lokal (LAN) untuk memberikan 

kemudahan bagi karyawan dalam semua aspek aktivitas kerja yang 

membutuhkan efisiensi dan efektivitas[5]. Permasalahan yang dihadapi 

oleh SMA SANTO THOMAS Yogyakarta adalah sekolah tersebut tidak 

memiliki akses internet dan bandwidth yang lebih besar, namun 

jangkauan internet menggunakan WiFi Speedy masih terbatas. Masalah 

ini disebabkan oleh perangkat akses Internet yang terbatas. Solusi yang 

mungkin dilakukan adalah dengan merancang jaringan komputer 

menggunakan model top- down yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, 

kemudian mengimplementasikannya. Strategi yang sama telah berhasil 

diterapkan oleh peneliti lain di banyak tempat, seperti SMA lain di 

Indonesia[6]. Topologi digunakan untuk mengatur bagaimana 

menghubungkan komputer (node) satu dengan node lain secara fisik dan 

pola hubungan antar komponen berkomunikasi melalui media atau 

peralatan jaringan, seperti: server, workstation, hub/switch, dan 

perkabelan, sedangkan jaringan digunakan suatu sistem yang terdiri dari 
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komputer, peralatan komputer, perangkat jaringan tambahan dan lainnya 

yang saling berhubungan dengan menggunakan media tertentu dengan 

aturan yang telah ditentukan[7]. Perancangan infrastruktur jaringan 

komputer dalam Customer Relationships Management (CRM) pada 

Universitas Serang Raya (UNSERA) memakai Zachman Framework 

menguraikan secara lebih jelasnya kolom where & baris scope & baris 

business contoh yg terdapat pada pada matrik Zachman supaya didapat 

citra sistem secara utuh menurut sudut pandang planner (Pimpinan 

Universitas) & owner (Bagian IT)[8]. konfigurasi sering mengacu pada 

spesifik hardware dan software dalam hal perangkat yang terpasang. 

pengaturan jaringan Ini dimaksudkan untuk memberikan nama dan ID 

yang unik Jaringan perusahaan yang terkait dengan router dan switch[9].  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini manfaat teknologi 

jaringan yang akan diterapkan dapat membantu dalam melakukan share 

data ataupun perangkat didalam ruangan-ruangan di Pusrehab Bintaro. 

Oleh karena itu penulis memberikan solusi dengan menganalisis 

kebutuhan dalam melakukan perancangan jaringan menggunakan 

Zachman framework yang merupakan suatu framework metodologis 

terstruktur pada perancangan arsitektur. Kemudian implementasi 

zachman framework menggunakan metode Top-down sehingga 

menghasilkan hasil yang    specifik. Keterbaruan dari penelitian yang saya 

buat terdapat pada konfigurasi yang digunakan, dengan menggunakan 

SPB (shortest path bridging) fungsi SPB memberikan jalur atau jalan 

terpendek dijaringan kelas operator dan pusat data. Keuntungan 

menggunakan SPB yaitu  Perubahan jaringan sub-detik yang mulus 

dengan struktur multi-jalur untuk distribusi lalu lintas.

https://lib.mercubuana.ac.id/




